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ABSTRAK  
Pelembap bibir (lip balm) merupakan sediaan kosmetik yang berfungsi untuk menjaga kelembapan serta 
melindungi bibir dari pengaruh lingkungan. Pemanfaatan bahan alami, salah satunya mikroalga Chlorella 
vulgaris kaya akan senyawa bioaktif dan berpotensi sebagai antioksidan alami. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh penambahan bubuk mikroalga Chlorella vulgaris terhadap mutu sensori, sifat 
fisik, dan aktivitas antioksidan sediaan lip balm serta menentukan konsentrasi terbaik penggunaannya. 
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
non-faktorial yang terdiri dari 4 taraf perlakuan konsentrasi bubuk Chlorella vulgaris: LB0 0%, LB1 1%, LB2 
3%, dan LB3 5%. Parameter yang diamati meliputi uji sensori (kenampakan, tekstur, aroma), uji sifat fisik 
(homogenitas, pH, titik lebur, daya oles, loss on drying), serta uji aktivitas antioksidan menggunakan 
metode FRAP (Ferric Reducing Antioxidant Power). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan 
bubuk Chlorella vulgaris berpengaruh nyata terhadap karakteristik lip balm yang dihasilkan. Perlakuan LB1 
(konsentrasi 1%) ditetapkan sebagai formulasi terbaik berdasarkan evaluasi keseluruhan parameter. 
Formulasi ini memberikan keseimbangan optimal antara nilai penerimaan sensori (6.84, 7.91, 8.44), sifat 
fisik (homogen, 5.37, 52ºC, merata, 5%) serta aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 sebesar 605.55 
µg/mL. Oleh karena itu, bubuk mikroalga Chlorella vulgaris berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan aktif 
alami dalam pembuatan lip balm. 
 
Kata kunci: Aktivitas antioksidan; Chlorella vulgaris; lip balm; kosmetik alami 

 
 

ABSTRACT  
Lip balm is a cosmetic preparation designed to maintain lip moisture and protect the lips from environmental 
exposure. The use of natural ingredients, including the microalga Chlorella vulgaris, which is rich in 
bioactive compounds and has potential as a natural antioxidant, continues to attract research interest. This 
research sought to evaluate the effect of Chlorella vulgaris microalgae powder addition on the sensory 
quality, physical properties, and antioxidant activity of lip balm formulations, as well as to determine the 
optimal concentration.The study employed an experimental method using a non-factorial Completely 
Randomized Design with 4 concentrations of Chlorella vulgaris powder: LB0 0%, LB1 1%, LB2 3%, and 
LB3 5%. The evaluated parameters included sensory attributes (appearance, texture, and aroma), physical 
properties (homogeneity, pH, melting point, spreadability, and loss on drying), and antioxidant activity using 
the FRAP method. The results indicated that the addition of Chlorella vulgaris powder significantly affected 
the characteristics of the lip balm. The LB1 treatment (1% concentration) was identified as the best 
formulation, providing optimal sensory acceptance (6.84, 7.91, 8.44) favorable physical properties 
(homogeneous, 5.37, 52°C, even spreadability, 5%), and antioxidant activity with an IC50 value of 605.55 
µg/mL. Therefore, Chlorella vulgaris microalgae powder has potential to be utilized as a natural active 
ingredient in lip balm formulations. 
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PENDAHULUAN  
Produk kosmetik digunakan untuk 

melindungi kulit dari paparan yang dapat 
menimbulkan dampak negatif, baik yang bersifat 
endogen ataupun eksogen, serta untuk 
memperbaiki penampilan kulit. Kosmetik terbagi 
dengan fungsinya masing-masing dengan 
berbagai jenis dari wajah, mata, kulit, maupun 
bibir (Agustina et al., 2023).  

Bibir merupakan bagian wajah yang 
memerlukan perlindungan dari pengaruh 
lingkungan serta berbagai produk perawatan 
kesehatan, kosmetik dan produk perawatan kulit 
lainnya yang dapat menyebabkan kerusakan kulit 
yaitu bibir menjadi kering, pecah-pecah, dan 
warna yang kusam. Selain mengganggu secara 
visual, bibir yang pecah-pecah juga menimbulkan 
rasa nyeri dan tidak nyaman (Yusuf et al., 2019). 
Untuk memperbaiki kondisi bibir tersebut 
diperlukan sediaan kosmetik yang dapat 
merawat bibir berupa lip balm (Ambari et al., 
2020). Pelembab bibir (lip balm) adalah sediaan 
yang diaplikasikan pada bibir untuk mencegah 
bibir kering dan digunakan sebagai langkah awal 
untuk mencegah terjadinya masalah bibir. 
Komponen utama lip balm adalah lilin, lemak dan 
minyak dengan tujuan mencegah terjadinya 
kekeringan pada bibir dengan meningkatkan 
kelembaban bibir berupa membentuk lapisan 
minyak yang tidak dapat bercampur pada 
permukaan bibir (Andrew et al., 2012). Lip balm 
lebih tepatnya merupakan produk kosmetik 
bukan skin care, karena lip balm diklasifikasikan 
sebagai produk kosmetik, bukan produk 
perawatan kulit. Menurut definisi peraturan dan 
fungsional, kosmetik adalah zat atau sediaan apa 
pun yang diaplikasikan pada bagian luar tubuh, 
seperti bibir, dengan tujuan utama 
membersihkan, mempercantik, melindungi, atau 
menjaga kondisi kulit atau fitur eksternal lainnya 
(Salvador dan Chisvert, 2019; Aras dan Eryilmaz, 
2022). 

Produk kosmetik bibir saat ini didasarkan 
pada penggunaan bahan kimia dalam jumlah 
besar dengan berbagai efek samping. Prinsip 
back to nature hampir terjadi di semua industri 
termasuk kosmetik untuk menerapkan cara hidup 
yang lebih alami. Pilihan yang lebih disukai 
adalah makanan alami, obat-obatan herbal dan 
praktik pengobatan alami untuk hidup sehat 
(Ankita et al., 2022). Bahan alami dapat 
bersumber dari mikroalga yang merupakan salah 
satu opsi penghasil senyawa bioaktif (Agustini et 
al., 2021). Alga dan salah satu klasifikasinya 
berupa mikroalga dikenal memiliki sumber daya 
yang mudah diakses dan dapat digunakan untuk 
formulasi inovatif oleh industri kosmetik (Couteau 
dan Coiffard, 2016). 

Chlorella vulgaris merupakan mikroalga 
hijau yang dengan ukuran mikro yaitu 2-10 µm 
(Iriani et al., 2021), dapat tumbuh dengan cepat 
dan mudah dibudidayakan, serta memiliki 
berbagai sumber potensial pada 
pengaplikasiannya, sebagai material kering 
Chlorella vulgaris mengandung beberapa 
komponen senyawa aktif dengan klorofil  a 38.19 
µg/mL, klorofil b 41.45 µg/mL, total klorofil 79.65 
µg/mL, karotenoid 0.08 µg/mL, dan aktivitas 
antioksidan 49.52 mg/L dengan kategori kuat 
(Iriani et al., 2025a). Komponen senyawa aktif 
pada mikroalga tersebut terdiri dari vitamin, 
pigmen, antimikroba dan antioksidan yang bisa 
dimanfaatkan sebagai fine chemical untuk 
industri farmasi, produk pangan seperti cookies 
(Iriani et al., 2017), minuman fungsional (Iriani et 
al., 2024; 2025b), maupun kosmetik (Agustina et 
al., 2016;  Nur dan Maulana, 2014). 

Antioksidan diketahui mampu 
menetralkan radikal bebas melalui mekanisme 
donor elektron sehingga dapat menghambat 
reaksi oksidasi yang merusak sel (Zheng dan 
Wang, 2001). Oleh karena itu, penambahan 
senyawa antioksidan dalam sediaan lip balm 
diperlukan agar produk tidak hanya berfungsi 
sebagai pelembap, tetapi juga memberikan 
perlindungan tambahan terhadap stres oksidatif 
karena paparan radikal bebas dari lingkungan, 
seperti sinar ultraviolet dan polusi udara yang 
menyebabkan bibir menjadi kering, pecah-pecah, 
dan kusam (Balsam dan Sagarin, 2008). 

Pemilihan konsentrasi bubuk mikroalga 
Chlorella vulgaris sebesar 1% digunakan sebagai 
kadar minimum untuk mengevaluasi pengaruh 
awal bahan aktif terhadap karakteristik sensori 
dan fisik lip balm, karena konsentrasi rendah 
bahan aktif alami umumnya tidak mengganggu 
homogenitas dan stabilitas sediaan kosmetik 
(Dash et al., 2021). Konsentrasi 3% dipilih 
sebagai konsentrasi menengah yang diharapkan 
memberikan keseimbangan antara aktivitas 
fungsional dan mutu fisik sediaan, sesuai dengan 
laporan bahwa bahan bioaktif mikroalga bekerja 
efektif pada rentang konsentrasi 2-4% dalam 
sediaan topikal (Gutierrez et al., 2019). 
Konsentrasi 5% digunakan untuk mengevaluasi 
batas maksimum penggunaan bahan aktif, 
karena peningkatan kadar bahan bioaktif alami 
dapat mempengaruhi tekstur dan homogenitas 
sediaan semi padat (Santos et al., 2020; 
Luthfiyana et al., 2020). 

Beberapa penelitian melaporkan bahwa 
senyawa bioaktif mikroalga dapat dimanfaatkan 
dalam formulasi kosmetik topikal. Penelitian 
lainnya pada Choi et al., (2014) menunjukkan 
bahwa sediaan lip balm berbahan alga laut 
Arthrospira efektif meningkatkan retensi 
kelembapan bibir tanpa menimbulkan iritasi.  
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Berdasarkan kandungan senyawa 
bioaktif Chlorella vulgaris, serta masih 
terbatasnya pemanfaatan mikroalga ini dalam 
sediaan lip balm, oleh karena itu, penulis tertarik 
melakukan penelitian terkait dengan 
pemanfaatan mikroalga Chlorella vulgaris untuk 
pembuatan bahan pelembap bibir (Lip balm) dan 
mengevaluasi karakteristik sensori, sifat fisik 
serta aktivitas antioksidannya. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian 
adalah eksperimen yaitu melakukan pembuatan 
sediaan lip balm dengan penambahan bubuk 
Chlorella vulgaris dengan konsentrasi berbeda. 
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah rancangan acak lengkap (RAL) non 
faktorial dengan 4 taraf perlakuan yaitu: LB0 0% 
(0 g), LB1 1% (0.071 g), LB2 3% (0.213 g), dan 
LB3 5% (0.355 g). Persentase bubuk Chlorella 
vulgaris dihitung dari jumlah total bahan baku 
sediaan lip balm yang digunakan. Selanjutnya 
masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 
(tiga) kali sehingga total unit percobaan 
sebanyak 12 unit. Parameter pengujian yang 
diamati berupa uji sensori (kenampakan, tekstur, 
aroma), uji sifat fisik (homogenitas, pH, titik lebur, 
daya oles, LoD (loss on drying) serta uji 
antioksidan metode FRAP. 

 
Bahan  

Bahan aktif yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Chlorella vulgaris yang 
dikultivasi selama 12 hari di Laboratorium 
Mikrobiologi dan Bioteknologi Hasil Perikanan 
Fakultas Perikanan dan Kelautan, Universitas 
Riau. Bahan pembuatan sediaan lip balm berupa: 
cera alba, lanolin dan propilen glikol. Bahan 
pengujian berupa etanol 96%, buffer fosfat 0.2 M 
(pH 6.6), K3[Fe (CN)6] 1%, TCA, FeCl3 0.1%, 
larutan oksalat, larutan askorbat dan akuades. 

 
Alat  

Alat yang digunakan dalam penelitian 
adalah electroflocculant untuk pemanenan 
Chlorella vulgaris, screen pengering, mortar, 
ayakan 100 mesh, wadah, timbangan analitik, 
timbangan digital, pipet tetes, gelas kimia, gelas 
ukur, Erlenmeyer, batang pengaduk, tisu, wadah 
lip balm, hot plate, pH meter, labu ukur, pipet 
ukur, tabung reaksi, spatula, vortex mixer, 
spektrofotometer, aluminium foil, kaca objek, 
desikator dan oven. 

 
Preparasi bubuk Chlorella vulgaris 

Kultivasi Chlorella vulgaris dilakukan 
selama 12 hari, setelah itu dipanen 
menggunakan electroflocculant selama 43 menit 
(Bleeke et al., 2015), sehingga didapatkan pasta 

Chlorella vulgaris. Pasta Chlorella vulgaris 
dikeringkan dengan menjemur dibawah sinar 
matahari secara tidak langsung selama ± 7 jam 
didalam ruangan yang memiliki sumber cahaya 
matahari pada bagian atap transparan yang 
menyalurkan sinar matahari guna mengatasi 
pengaruh perubahan cuaca yang membatasi 
proses pengeringan (Agbede et al., 2020 dengan 
modifikasi) dan dihaluskan dengan mortar, 
sehingga didapatkan bubuk Chlorella vulgaris 
yang disaring menggunakan saringan 100 mesh 
(Iriani et al., 2023). 

 
Formulasi lip balm 
 Untuk mendapatkan lip balm dengan 
kualitas yang bagus, maka jumlah bahan yang 
digunakan dalam formulasi harus seimbang. 
Untuk itu, jumlah bahan dan fortifikasi bubuk 
Chlorella vulgaris yang digunakan dapat dilihat 
pada Tabel 1.  
 
Tabel 1. Formulasi sediaan lip balm bubuk 
Chlorella vulgaris (modifikasi Bahari, 2022) 

Nama 
Bahan 

LB0 LB1 LB2 LB3 Fungsi 

Lanolin 5 5 5 5 Pengemulsi 

Cera 
alba 

0,8 0,8 0,8 0,8 Basis 

Propilen 
glikol 

1,3 1,3 1,3 1,3 Pelembab 

Bubuk 
Chlorella 
vulgaris 

0% 1% 3% 5% Zat aktif 

 
Prosedur pembuatan sediaan lip balm 
(Modifikasi Bahari, 2022) 

Pembuatan sediaan lip balm dilakukan 
dengan melelehkan lanolin dan cera alba di atas 
hot plate dengan suhu sekitar 31-34°C dan 62-
64°C, kemudian kedua bahan dicampurkan 
dalam gelas kimia. Setelah itu, ditambahkan 
propilen glikol dengan pipet pada lelehan dasar 
sambil diaduk dengan spatula. Semua bahan 
disatukan dan ditambah dengan bubuk mikroalga 
Chlorella vulgaris yang telah dilarutkan dalam 
akuades dengan perbandingan 1:1 sedikit demi 
sedikit hingga homogen setelah suhu tidak terlalu 
panas sambil diaduk. Setelah itu dimasukan ke 
dalam cetakan lalu dibiarkan pada suhu ruangan 
sampai membeku. 
 
Uji Sensori (Apriyani et al., 2021) 

Uji sensori atau organoleptik dilakukan 
menggunakan indera manusia untuk pengukuran 
daya penerimaan terhadap suatu sediaan 
(Ambari et al., 2020). Pengujian dilakukan 
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dengan mengobservasi pada kenampakan, 
tekstur dan aroma pada sediaan lip balm 
berdasarkan uji mutu hedonik dengan interval 
penilaian 1-9 menggunakan scoresheet yang 
telah disiapkan terhadap 25 orang panelis agak 
terlatih  
 
Uji Sifat Fisik 
Uji Homogenitas (Nurany et al., 2018) 

Sediaan lip balm masing-masing 
diperiksa homogenitasnya dengan cara 
mengoleskan lip balm pada permukaan kaca 
datar yang transparan. Sediaan menunjukkan 
bahwa susunannya homogen pada saat 
pengolesan tidak terlihat adanya butiran-butiran 
kasar pada kaca yang telah dioleskan. 
 
Uji pH (Rawlins, 2003) 

Pemeriksaan pH dilakukan untuk 
mengetahui derajat keasaman dari sediaan lip 
balm dan memastikan sediaan tidak mengiritasi 
bibir. Berat lip balm pada setiap perlakuan 
dicampurkan kedalam 100 ml akuades, lalu 
elektroda dimasukkan ke dalam larutan sampel 
hingga tercelup dan, ditunggu hingga alat 
menampilkan nilai pH sediaan yang stabil dan 
tetap. 
 
Uji Titik Lebur (Risnawati et al., 2012) 

Pengujian dilakukan dengan 
memasukkan sediaan ke dalam oven dengan 
suhu awal 50°C selama 15 menit, diamati apakah 
lip balm meleleh atau tidak, setelah itu suhu 
dinaikkan 1°C setiap 15 menit dan diamati pada 
suhu berapa lip balm mulai meleleh. 

 
Uji Daya Oles (Permatananda et al., 2021) 

Mengoleskan sediaan pada kulit tangan 
dan diamati banyaknya sediaan yang menempel. 
Pemeriksaan dilakukan terhadap masing-masing 
sediaan lip balm yang dioleskan pada kulit tangan 
sebanyak 5 kali pengolesan. Sediaan merata 
bearti tidak terjadi penggumpalan pada produk 
sediaan lip balm yang dihasilkan. 
 
Analisis LOD (Loss on Drying) (USP 2006) 

Uji LOD dilakukan dengan mengeringkan 
sampel pada oven dengan suhu 105°C selama 
dua jam, kemudian cawan dikeluarkan dan 
disimpan dalam desikator (Ileleji et al., 2010). 
Kondisi sampel dianggap baik jika pengurangan 
bobot sampel setelah pengovenan nilainya tidak 
lebih dari 1%. Persentase LOD dihitung dengan 
rumus: 

 
LOD% = (Bobot sampel awal - Bobot sampel 

akhir) / Bobot sampel awal × 100% 
 
 

Uji Aktivitas Antioksidan (Oyaizu, 1986) 
Uji aktivitas antioksidan dilakukan 

menggunakan metode reducing power mengacu 
pada Oyaizu (1986) dengan sedikit modifikasi. 
Sebanyak 5 mg sediaan lip balm dilarutkan dalam 
5 mL etanol 96% hingga diperoleh larutan stok. 
Larutan stok kemudian dibuat menjadi beberapa 
seri konsentrasi, yaitu 3,125, 6,25, dan 12,5 
µg/mL. Sebanyak 1 mL larutan sampel dari 
masing-masing konsentrasi ditambahkan dengan 
1 mL dapar fosfat 0,2 M (pH 6,6) dan 1 mL larutan 
kalium ferisianida (K₃Fe(CN)₆) 1%, kemudian 
diinkubasi pada suhu 50°C selama 20 menit. 
Setelah inkubasi ditambahkan 1 mL asam 
trikloroasetat (TCA), kemudian campuran 
disentrifugasi pada kecepatan 3000 rpm selama 
10 menit. Sebanyak 1 mL lapisan atas 
dipindahkan ke tabung reaksi, kemudian 
ditambahkan 2 mL akuades dan 1 mL FeCl₃ 
0,1%. Campuran didiamkan selama 10 menit, 
kemudian absorbansi diukur pada panjang 
gelombang 700–720 nm. Aktivitas antioksidan 
dinyatakan sebagai nilai IC₅₀ (µg/mL). Nilai IC₅₀ 
diperoleh dari hasil pengujian beberapa seri 
konsentrasi sampel melalui analisis regresi linier. 
Semakin kecil nilai IC₅₀ menunjukkan semakin 
tinggi aktivitas antioksidan sampel. 
 
Analisis Data 
Data yang disajikan dalam bentuk tabel, dan 
akan dilakukan analisis secara statistik berupa 
analisis variansi (ANAVA). Maka nantinya akan 
memperoleh F-Hitung berdasarkan analisis 
variansi. Berdasarkan analisis variansi, jika F-
Hitung < F-Tabel maka hipotesis diterima, jika F-
Hitung > F-Tabel pada tingkat kepercayaan 95% 
maka hipotesis ditolak, selanjutnya akan 
dilakukan uji lanjut BNJ. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Nilai Sensori 

Perbedaan konsentrasi bubuk Chlorella 
vulgaris berpengaruh terhadap kenampakan, 
tekstur dan aroma (Tabel 2), dimana nilai 
kenampakan tertinggi terdapat pada perlakuan 
LB2 (3%) dengan nilai 7,67 memberikan 
kenampakan yang paling disukai berupa warna 
hijau cerah yang mendekati warna bubuk 
mikroalga Chlorella vulgaris. Nilai tekstur tertinggi 
terdapat pada perlakuan LB1 (1%) dengan nilai 
7,91 yang memiliki karakteristik padat, homogen, 
halus dan tidak ada bulir kasar. Nilai aroma 
tertinggi terdapat pada perlakuan LB1 (1%) 
dengan nilai 8.44 yang memiliki karakteristik 
harum, spesifik khas bubuk Chlorella vulgaris. 
Hasil studi ini menunjukkan bahwa perlakuan 
LB1 (1%) merupakan perlakuan yang lebih 
diterima panelis karena memiliki nilai tekstur dan 
aroma tertinggi. 
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Tabel 2. Uji sensori sediaan lip balm fortifikasi 
Chlorella vulgaris 

Parameter LB0 LB1 LB2 LB3 

Kenampakan 

2.44  

± 

0.06a 

6.84 

± 0.26c 

7.67 

± 
0.13d 

6.07 

± 

0.09 

b 

Tekstur 
7.40 

± 

0.06b 

7.91 ± 

0.09d 

7.61 

± 
0.09c 

5.91 

± 

0.09a 

Aroma 

3.00 

± 

0.17a 

8.44 ± 

0.06d 

7.99 

± 

0.16c 

7.16 

± 
0.24b 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh notasi huruf 
yang berbeda menunjukkan setiap perlakuan 
berbeda nyata 
 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa 
kenampakan, tekstur, dan aroma lip balm dengan 
fortifikasi Chlorella vulgaris konsentrasi berbeda 
menunjukkan berbeda signifikan antar perlakuan 
(ANOVA). Konsentrasi LB3 (5%) cenderung 
menurunkan kesukaan akibat warna yang terlalu 
pekat dan aroma khas mikroalga yang kuat. 
Penambahan konsentrasi lebih tinggi cenderung 
memperkuat aroma khas alga dan meningkatkan 
kepekatan warna hijau. Helwana (2017) 
menyatakan bahwa pada penambahan 
menghasilkan aroma yang kuat pada konsentrasi 
tinggi sehingga semakin banyak konsentrasi 
Chlorella vulgaris yang ditambahkan, maka 
semakin kuat aroma Chlorella vulgaris pada 
produk yang dihasilkan.  Adapun 
kenampakan/warna untuk sediaan lip balm untuk 
setiap perlakuan dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Lip balm dengan fortifikasi bubuk 
Chlorella vulgaris  
 
Nilai Sifat Fisik     

Hasil penilaian uji sifat fisik pada lip balm 
dengan penambahan bubuk Chlorella vulgaris 
dapat dilihat pada Tabel 3. Hasil uji homogenitas 
pada Tabel 3 dan Gambar 2 menunjukkan bahwa 

seluruh sediaan lip balm memiliki tampilan yang 
seragam dan tidak menunjukkan adanya butiran 
kasar, sehingga dinyatakan homogen. Hal ini 
menunjukkan bahwa bahan-bahan penyusun lip 
balm, termasuk bahan aktif, terdistribusi secara 
merata di dalam basis sediaan. Hasil ini sesuai 
dengan penelitian Anitha et al., (2021) dan Putri 
et al., (2024) yang menyatakan bahwa lip balm 
yang baik harus menunjukkan homogenitas 
visual tanpa adanya pemisahan partikel. 
Berdasarkan ANAVA, untuk setiap parameter titik 
lebur Loss on Drying dan aktivitas antioksidan lip 
balm yang difortifikasi Chlorella vulgaris antar 
perlakuan berbeda nyata.  
 
Tabel 3. Uji sifat fisik sediaan lip balm fortifikasi 
Chlorella vulgaris 

Parameter LB0 LB1 LB2 LB3 

Homogenit
as 

Hom
ogen 

Hom
ogen 

Hom
ogen 

Homog
en 

Daya oles 
Mera

ta 
Mera

ta 
Mera

ta 
Merata 

pH 5.63 5.37 5,43 5.50 

Titik lebur 
(ºC) 

50.6
7 ± 

0.47a 

52.0
0 ± 

0.00b 

53.00 

± 

0.00c 

54.00 

± 0.00d 

Loss on 
drying (%) 

2 ± 

0.00
4a 

5 ± 
0.01
7b 

11.00 

± 

0.002
c 

17.00
± 0.00

4d 

Aktivitas 
antioksidan 

(µg/mL) 

779.
31±4
2.8d 

605.
55±1
2.5c 

323.2
5±14.

7b 

168.11
±4.96a 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh notasi huruf 
yang berbeda menunjukkan setiap perlakuan 
berbeda nyata 
 
 
 
 
 
 
 
 

LB1 LB0 LB2 LB3 
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Gambar 2. Homogenitas sediaan lip balm 
fortifikasi Chlorella vulgaris 
 
 Hasil uji pH pada Tabel 3 menunjukkan 
bahwa pH keseluruhan lip balm dari bubuk 
Chlorella vulgaris dengan perlakuan yang 
berbeda memenuhi syarat rentang pH yang 
dapat diterima oleh kulit. Nilai pH dari konsentrasi 
terendah dan tertinggi yaitu 5.37-5.63 
menunjukkan bahwa pH keseluruhan lip balm 
dari bubuk Chlorella vulgaris dengan perlakuan 
yang berbeda memenuhi syarat rentang pH yang 
dapat diterima oleh kulit. Lip balm yang baik 
umumnya memiliki pH yang mendekati pH 
fisiologis bibir, yaitu berkisar antara 4,5-6,5, 
sehingga tidak menimbulkan iritasi (Anitha et al., 
2021). Penambahan Chlorella pada formulasi lip 
balm menyebabkan penurunan pH dibandingkan 
sediaan kontrol karena mikroalga ini 
mengandung asam organik dan senyawa bioaktif 
yang bersifat asam lemah (Becker, 2007). 
Senyawa-senyawa tersebut dapat melepaskan 
ion H⁺ sehingga menurunkan pH, sedangkan 
sediaan lip balm LB0 (0%) hanya tersusun dari 
bahan lipofilik yang relatif netral dan tidak 
berkontribusi terhadap perubahan pH 
(Tranggono & Latifah, 2007). 

Hasil uji titik lebur pada Tabel 3 
memaparkan penggunaan Chlorella vulgaris 
dengan konsentrasi yang berbeda memberikan 
hasil titik lebur yang berbeda. Hasil uji fisik titik 
lebur menunjukkan perlakuan LB3 (5%) 
memberikan nilai daya leleh tertinggi 
dibandingkan LB0 (0%) dengan suhu 54ºC. Titik 
lebur lip balm sesuai dengan rentang mampu 
membuat sediaan lip balm tidak meleleh dan 
berubah bentuk pada saat diletakkan pada suhu 
ruang pada proses penyimpanan, pemakaian 
dan distribusi produk. Sharma et al., (2012) 
menyatakan titik lebur sediaan topikal yang baik 
berada di atas suhu tubuh namun tidak terlalu 
tinggi agar mudah diaplikasikan, umumnya di 
kisaran 45-60°C. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Xu et al., (2007) yang menyatakan 

bahwa penambahan bahan pengisi padat pada 
wax yang merupakan bahan aktif lip balm dapat 
meningkatkan suhu leleh akibat perubahan 
struktur fase padat. Hal ini sesuai pada hasil titik 
lebur yang menunjukkan bahwa penambahan 
konsentrasi Chlorella vulgaris berpengaruh 
dalam memperlambat proses leleh basis lip balm.  

Hasil uji daya oles pada Tabel 3 dan 
Gambar 3 menunjukkan bahwa sediaan pada 
keseluruhan perlakuan ketika diaplikasikan pada 
tangan lengan bawah dengan 5 kali pengolesan, 
warna yang ditimbulkan merata dari tiap 
perlakuan yaitu tidak menggumpal dan memiliki 
tekstur sedikit berminyak yang menunjukkan 
bahwa uji daya oles memberikan hasil yang baik 
sesuai karakteristik uji dengan karakteristik lip 
balm tanpa ada butir-butir kasar saat dioleskan 
pada tangan, homogen dan merata ketika dioles 
(Supartiningsih et al., 2021). Chlorella vulgaris 
mengandung lipid alami dan pigmen lipofilik 
(seperti klorofil dan karotenoid) yang dapat 
berinteraksi dengan minyak dalam basis lip balm 
dan berperan sebagai agen pelumas 
mikroskopik. Hal ini sejalan dengan laporan 
Hosikian et al., (2010) yang menyatakan bahwa 
komponen lipid dan pigmen mikroalga bersifat 
kompatibel dengan fase minyak dalam formulasi 
kosmetik. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Uji daya oles lip balm fortifikasi 
Chlorella vulgaris. 

 
Hasil uji loss on drying menunjukkan nilai 

rata-rata LoD lip balm dari bubuk mikroalga 
Chlorella vulgaris adalah 0,02-17%. Nilai LoD 
tertinggi terdapat pada perlakuan LB3 5% bubuk 
Chlorella vulgaris dengan rata-rata 17% dan 
terendah pada perlakuan LB0 0% dengan rata-
rata 2%. Menurut Voigt (1995), batas LOD yang 
bisa diterima berkisar ≤ 17%. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa nilai LOD lip balm 
meningkat seiring dengan meningkatnya 
konsentrasi bubuk mikroalga Chlorella vulgaris 
dalam formulasi. Lip balm LB0 0% menunjukkan 
nilai LOD terendah sebesar 2%, yang 
mencerminkan karakteristik sediaan berbasis 
wax yang secara alami memiliki kandungan air 
rendah. Selain kandungan air, nilai LOD yang 

LB1 LB0 LB2 LB3 

LB1 LB0 LB2 LB3 
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tinggi juga dapat berasal dari senyawa volatil 
alami yang terkandung dalam bahan biologis. 
Menurut Anitha (2024), formulasi kosmetik yang 
mengandung bahan alami atau herbal umumnya 
menunjukkan nilai LOD yang lebih tinggi 
dibandingkan formulasi sintetis, namun masih 
dapat diterima selama sediaan tetap stabil 
secara fisik dan tidak mengalami perubahan uji 
sensori selama penyimpanan. 
 
Nilai Aktivitas Antioksidan 

Nilai aktivitas antioksidan menunjukkan 
bahwa semakin tinggi konsentrasi bubuk 
chlorella yang diberikan pada lip balm dapat 
meningkatkan aktivitas antioksidannya. Untuk lip 
balm yang disukai oleh panelis pada perlakuan 
LB1 dengan penambahan bubuk chlorella 1% 
memiliki aktivitas antioksidan 605.55 µg/mL, jika 
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa lip balm yang difortifikasi 
dengan daun bidara (Ziziphus spina-christi L.) 
1% yang diekstrak dengan etanol 96% memiliki 
aktivitas antioksidan 339,23 µg/mL (Agustina et 
al., 2023), namun keduanya termasuk kategori 
sangat lemah. Nilai ini hampir sama dengan lip 
balm yang hanya difortifikasi dengan bubuk 
chlorella 3% pada perlakuan LB2 323.25 µg/mL 
tanpa menggunakan pelarut, dan perlakuan LB3 
yang menggunakan bubuk chlorella 5% 
menghasilkan nilai aktivitas antioksidan yang 
lebih tinggi yaitu 168.11 µg/mL. 

Nilai IC50 menurun seiring peningkatan 
konsentrasi bubuk mikroalga, yang menunjukkan 
meningkatnya kemampuan reduksi radikal 
bebas. Ini disebabkan oleh kandungan klorofil, 
karotenoid, senyawa fenolik, dan vitamin 
antioksidan dalam Chlorella yang berperan 
sebagai donor elektron atau atom hidrogen 
dalam menetralkan radikal bebas (Iriani et al., 
2025a). Senyawa-senyawa tersebut mampu 
berperan sebagai agen pereduksi yang efektif 
dalam sistem biologis maupun aplikasi topikal 
(Bito et al., 2020). 

 
KESIMPULAN 

Penambahan bubuk Chlorella vulgaris 
berpengaruh nyata terhadap mutu sensori, sifat 
fisik, dan aktivitas antioksidan lip balm. Formulasi 
terbaik ditemukan pada lip balm yang difortifikasi 
bubuk Chlorella vulgaris 1% (perlakuan LB1) 
karena memenuhi standar mutu sensori dan fisik 
yang paling optimal. Meskipun intensitas 
antioksidannya tergolong lemah pada produk 
akhir, sediaan ini memberikan nilai tambah 
proteksi radikal bebas dibandingkan lip balm 
tanpa bahan aktif serta berpotensi digunakan 
sebagai bahan aktif alami dalam formulasi lip 
balm berbasis kosmetik alami. 
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